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Adat mmattampung merupakan tradisi memperingati hari kematian yang di dalamnya terdapat 
banyak nilai-nilai aqidah yaitu melaksanakaan pengajian dan pembacaan doa yang dilanjutkan 
dengan salawat Nabi, dan ini semua merupakan budaya yang telah melakat pada masyarakat 
bugis pada umumnya. Penelitian ini berupaya mengungkapkan bagaimana pandangan hukum 
Islam terhadap adat matampung yang dilakukan masyarakat Desa Lebbae Kecamatan 
Ajangale Kabupaten Bone dan apakah sesuai dengan syariat Islam. Penelitian ini 
menggunakan Metode penelitian lapangan (field research) yaitu penelitian dalam lingkup 
masyarakat dengan objek dalam penelitian dilaksanakan di Desa Lebbae Kecamatan Ajangale 
Kabupaten Bone dalam hal ini Masyarakat. Adapun hasil dari penelitian ini adalah adat 
mattampung merupakan adat yang memiliki banyak nilai keislaman serta nilai-nilai positif 
yang dapat dilestarikan atau diteruskan seperti kegiatan pengajian, shalawat nabi, sedekah, 
silaturahmi dan tolong-menolong serta mengingatkan masyarakat akan kematian walaupun 
beberapa masyarakat juga mencampur adukkan dengan kebiasaan nenek moyang namun 
semua tergantung dari individu masyarakat yang melaksanaka hal ini dilandasi surat QS an-
NISAA’/4:114 dan QS al-Maidah/5:2. 
Kata Kunci: Hukum Islam, Adat, Mattampung. 
  
Abstract 
Adat mmattampung is a tradition to commemorate the day of death in which there are many 
values of aqidah, namely carrying out the recitation and recitation of prayer followed by the 
salawat of the Prophet, and these are all cultures that have melakat in the Bugis community 
in general. This study seeks to reveal how the Islamic legal view of customary 
accommodation is carried out by the people of Lebbae Village, Ajangale District, Bone 
Regency and whether it is in accordance with Islamic law. This research uses a field research 
method (field research) that is research within the scope of the community with the object in 
the study carried out in the Lebbae Village, Ajangale District, Bone Regency, in this case the 
Community. The mattampung custom is a custom that has a lot of Islamic values and positive 
values that can be preserved or passed on such as recitation, blessings of the Prophet, 
charity, hospitality and help and remind people of death even though some people also mix 
with the habits of the ancestors but all depending on the individual community who carry out 
this case based on the letter QS an-NISAA '/ 4: 114 and QS al-Maidah /5: 2. 
Keywords: Islamic Law, Custom, Mattampung. 
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A. Pendahuluan  
Adat Mattampung adalah sebuah tradisi yang dilakukan untuk mendoakan keluarga yang 
telah meninggal yang usia kematiannya telah mencapai 3 hari, 7 hari atau 40 hari, 
bahkan 100 hari dan sampai seterusnya, di dalam tradisi ini masyarakat melakukan 
pengajian, tahsia, dan memberi makan kepada tamu yang pahalahnya di tujukan kepada 
orang yang telah meninggal, dan dalam acara pelaksanaan adat ini pihak keluarga akan 
menyembelih hewan ternak berkaki empat sebagai punjak acara tersebut dan semua itu 
di tujuhkan untuk orang yang telah meninggal. 
Hukum adat adalah hukum yang mengatur terutama tingkah laku manusia dalah hubugan 
satu sama lain, baik yang merupakan keseluruhan kelaziman dari kebiasaan (kesusilaan) 
yang benar-benar hidup dimasyarakat adat karena dianut dan dipertahankan oleh 
anggota-anggota masyarakat itu, maupun yang merupakan kesuluruhan peraturan-
peraturan yang mengenai sanksi atas pelanggaran dan yang ditetapkan dalam keputusan-
keputusan para penguasa adat yaitu mereka yang mempunyai kewibawaan dan berkuasa 
memberi keputusan dalam masyarakat adat itu, ialah yang terdiri dari lurah, penghulu 
agama, pembantu lurah, wali tanah, kepala adat, hakim.1 
Penelitian ini berupaya mengungkapkan bagaimana pandangan hukum Islam terhadap 
adat matampungyang dilakukan masyarakat Desa Lebbae Kecamatan Ajangale 
Kabupaten Bone dan apakah sesuai dengan syariat Islam. 
Pada dasarnya, syariat islam dari masa awal banyak menampung dan mengakui  adat 
atau tradisi yang baik dalam masyarakat selama tardisi itu tidak bertentangan dengan Al-
Qur’an dan Sunnah Rasulullah. Kedatangan Islam bukan menghapuskan sama sekali 
tradisi yang telah menyatu dengan masyarakat. Tetapi secara selektif ada yang diakui 
dan dilestarikan serta ada pula yang dihapuskan.2 
Adat kematian di Kabupaten Bone Kecamatan Ajangale Desa Lebbae yang di sebut 
Mattampung oleh masyarakat memiliki keunikan tersendiri baik sebelum pelaksanaan 
                                                
1 Bushar Muhammad, Asas-Asas Hukum Adat  (Jakarta: PT. Pradnya Pramita, 2006), h.19. 
2Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh (Semarang: Toha Putra Group ,1994), h. 123. 
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adata Mattampung dilaksanakaan maupun setelah adat Mattampung itu laksanakan, 
salah satu tahapan yang di lakukan adalah penghataman al-Qur’an yang di lakukan 
selama tiga malam yang pahalanya ditujuhkan kepada orang yang telah meninggal, hal 
ini merupakan tradisi yang telah turun-temurun dari nenek moyang sejak islam pertama 
kali masuk ke daratan Bugis. 
Hal pertama yang dilaksanakan dalam acara adat mattampung yaitu penghataman al-
Qur’an yang di laksanakan pada tiga malam berturut-turut dan dapat juga dilaksanakana 
hanya 1 atau 2 malam juga disiapkan batu di depan rumah yang telah diberi pondok-
pondok atau kain yang mengelilinginya dan di hari kedua pemotongan hewan berkaki 
empat seperti kambing, sapi, atau kerbau setalah itu di hari selanjutnya dibawalah batu 
kekubur dan ditanam atau dijadikan nisan di atas kubur kemudian kembalilah kerumah 
membaca doa atau melaksanakan pembacaan bersanji, apabila telah selesai pembacaan 
bersanji, kembalilah semua sanak keluarga ke kuburan bersama dengan pak imam yang 
akan membaca doa dan membaca talking atau berceramah degan singkat tentang 
kematian. 
Pelaksanaan adat mattampung dilaksanakan dengan memanggil semua keluarga dan 
masyarakat untuk hadir dalam acara adat untuk melaksanakan penghataman Al-Qur’an, 
tausiyah serta pemotongan hewan dan memakan hewan kurban bersama-sama yang 
pahalanya di niatkan untuk almarhum 
Hukum adat adalah sistem aturan dalam kehidupan masyarakat indonesia yang berasal 
adat kebiasaan, yang secara turun temurun dihormati dan ditaati oleh masyarakat sebagai 
tradisi bangsa indonesia.3 
Adat dapat juga dipahami sebagai tradisi lokal (local custom) yang mengatur interaksi 
masyarakat. Dalam ensiklopedia disebutkan yang telah dilakukan berulang-ulang secara 
turun-temurun. Kata “adat” di sini lazim dipakai tanpa membedakan “adat” yang 
                                                
3 Ilham Bisri, Sistem Hukum Indonesia: Prinsip-Prinsip & Implementasi Hukum ( Jakarta: PT. Raja 
Grafindo, 2005), h. 112. 
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mempunyai sanksi yang disebut “Hukum Adat” dan “adat” yang tidak mempunyai 
sanksi yang disebut “adat saja”.4  
Masyarakat Hukum Adat disebut dengan istilah “masyarakat tradisional” atau the 
idugenous people, dan sering di sebut dengan istilsh  “masyarakat adat”. Pengertian 
masyarakat hukum adat adalah masyarakat yang timbul secara spontan di wilayah 
tertentu, yanag memiliki ttingkah lakumanusia dalam hubungannya satu sama lain 
berupa keseluruhan kebiasaan dan kesusilaan, jika dilanggar mendapatkan senksi dari 
penguasa adat.5 
Masyarakat hukum adat adalah sekumpulan orang yang hidup mandiri, yang mempunyai 
kekayaan berwujud atau tidak berwujud, masyarakat hukum adat adalah manusia yang 
patuh pada peraturan hukum yang mengatur tingkah laku manusia dalam hubungannya 
benar hidup karena diyakini dan dianut, jika dilanggar pelakunya akan mendapatkan 
sanksi dari para penguasa adat.6 
Menurut Prof. Mr. C. Van Vollenhoven, pengertian hukum adat adalah hukum yang 
tidak bersumber pada peraturan yang dibuat oleh pemerintah Hindia Belanda dahulu atau 
alat-alat kekuasaan lainnya yang menjadi sendinya dan diadakan sendiri oleh kekuasaan 
Belanda dahulu.7 
 
B. Metode Penelitian  
Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan melakukan 
penelitian dalam lingkup masyarakat dengan objek dalam penelitian dilaksanakan di 
Desa Lebbae Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone dalam hal ini Masyarakat. Penelitian 
ini bersifat deskriptif dimana dalam meneliti suatu objek, suatu kondisi, suatu sistem 
pemikiran pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat 
                                                
4Ensiklopedia Islam, jilid 1. (Cet.3, Jakarta: PT Ichtiar Baru van Hoven, 1999), h. 21. 
5R. Soepomo. Bab-bb Tengtang Hukum Adat (Jakarta: 1966), h. 52. 
6Djamant Samosir, Hukum Adat Indonesia (Maden: CV Nuansa Aulia, 2013), h. 69. 
7Soerjono Soekanto, Hukum Adat Indonesia (Jakrta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 95. 
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deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis, actual, dan akurat mengenai fakta-
fakta, sifat-sifat serta hubungan antara fenomena yang diselidiki. Metode deskriptif 
adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data yang deskriptif, yang bersumber dari 
tulisan atau ungkapan dan tingkah laku yang dapat di observasi dari manusia dan hasil 
dari wawancara para human informan. Adapun pendekatan penelitian yang akan di 
gunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan persuasif, yaitu pendekatan yang 
mendatangi secara langsung masyarakat, pendekatan budaya, yaitu pendekatan yang 
melihat sudut pandang kebudayaan yang berlaku pada masyarakat setempat, dan 
pendekatan sosiologis, yaitu sesuatu yang ada dan terjadi dalam kehidupan 
bermasyarakat yang mempunyai akibat hukum.Penelitian ini bercorak field research, 
oleh karena itu jenis data yang di gunakan dalam penelitian ini adalah bersifat kualitatif. 
 
C. Hasil dan Pembahasan  
1. Proses Pelaksanaan Adat Mattampung di Desa Lebbae Kecamatan Ajangale 
Kebupaten Bone 
Mattampung merupakan tradisi yang dilakukan masyarakat untuk mendo’akan keluarga 
yang telah meninggal yang usia kematiannya mencapai 3, 7, 40 bahkan 100 hari dan 
seterusnya dalam tradisi ini masyarakat melakukan pengajian, tahsia, pemberian makan 
orang yang meninggal, penyembelihan hewan berkaki empat, pembuatan batu nisan dan 
masih banyak lagi yang dilaksanakan oleh pihak keluarga dan masyaraka.  
Kebupaten Bone adalaha salah satu daerah otonom di Provensi Sulawesi Selatan ibukota 
kabupaten ini terletak di Kota Watampone berdasarkan data Kabupaten Bone yang 
diterbitkn oleh badan pusat badan statistic Kabupaten Bone, jumlah penduduk kebupaten 
Bone adalah  738.515 jiwa, terdiri atas 352.081 laki-laki dan 386.434 perempuan. 
Dengan luas wilayah kebupaten Bone sekitar 4.559km2. 
Persegi, tingkat kepadatan penduduk kebupaten bone adalah 162 jiwa/km2 dan memiliki 
27 kecamatan serta 44 kelurahan. 
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Ajangale adalah sebuah kecamatan di Kebupaten Bone yang memiliki luas 129 km2 
dengan kepadatan 209 jiwa/km2 dan memiliki desa atau kelurahan sebanyak 7. 
Desa Lebbae merupakan salah satu Desa yang ada di kecamatan Ajangale kebupaten 
Bone yang berbatasan langsung dengan tiga kebupaten yakni Kabupaten Soppeng, 
sebelah selatan dan Kabupaten Wajo sebelah barat. 
Desa Lebbae terdiri dari empat dusun yaitu Dusun Tanrung I, Dusun tanrung II, Dusun 
Ajammatekko, dan Dusun Lebbae. Desa Lebbae berjarak 9 km dari ibu kota kecematan 
(Pompanua), 54 km dari ibu kota kabupaten (Watampone) dan 184 km dari ibu kota 
Provensi Sulawesi Sealatan (Makassar). Dengan luas wilayah 12,5 km2 dengan rincian 
lahan: perkebunan, pertanian dan persawahan.8 
Upacara kematian Mattampung dalam adat Bugis Makassar merupakan sebuah kearifan 
lokal yang sampai sekarang masi dilaksanakan, upacara yang dilaksanakan masyarakat 
Bugis Makassar terutama masyarakat Bugis Bone. Mattampung merupakan tradisi yang 
dilakukan untuk mendo’akan keluarga yang telah meninggal yang usia kematiannya 
telah mencapai 3,7,40 hari bahkan seratus hari dan seterusnya dalam tradisi ini 
masyarakat melakukan pengajian, tahsia, pemotongan hewan ternak berkaki empat, dan 
masih banyak lagi yang dilakukan oleh pihak keluarga. 
 Adat Mattampung merupakan tradisi yang dilakukan masyarakat desa lebbae sejak 
zaman nenek moyang, mattampung dalam bahasa Indonesia berarti  pemasangan batu 
nisan yang permanen, yang di sertai pemotongan sapi atau kerbau yang diniatkan 
pahalanya kepada almarhum, yang dilaksanakan oleh keluarga almarhum yang nantinya 
dagingnya disantap bersama dalam acara pembacaan doa dan shalawat dan untuk 
menjamu tamu-tamu yang datang kerumah duka untuk ikut bersama-sama memanjatkan 
doa kepada Allah swt agar almarhum di terima disisinya Pada dasarnya, syariat islam 
dari masa awal banyak menampung dan mengakui  adat atau tradisi yang baik dalam 
masyarakat selama tardisi itu tidak bertentangan dengan Al-Qur’an dan Sunnah 
                                                
8 Bustang, Data  Kantor  Desa Lebbae, Selasa 10 September 2019. 
Adat Mattampung di Desa Lebbae Kecamatan Ajangale Kabupaten Bone  
(Perspektif Hukum Islam) 
 
Ilhamzyah Sandrang, Nurnaningsih 
 
440 | QaḍāuNā Volume 1 Edisi Khusus Oktober 2020  
Rasulullah. Kedatangan Islam bukan menghapuskan sama sekali tradisi yang telah 
menyatu dengan masyarakat.9. 
 
2. Tinjaun Hukum Islam Terhadap Adat Mattampung Di Desa Lebbae 
Kecamatan Ajangale Kebupaten Bone 
Upacara kematian Mattampung dalam adat Bugis Makassar merupakan sebuah kearifan 
lokal yang sampai sekarang masi dilaksanakan, upacara yang dilaksanakan masyarakat 
Bugis Makassar terutama masyarakat Bugis Bone. Mattampung merupakan tradisi yang 
dilakukan untuk mendo’akan keluarga yang telah meninggal yang usia kematiannya 
telah mencapai 3,7,40 hari bahkan seratus hari dan seterusnya dalam tradisi ini 
masyarakat melakukan pengajian, tahsia, pemotongan hewan ternak berkaki empat, dan 
masih banyak lagi yang dilakukan oleh pihak keluarga. 
Berikut adalah proses pelaksanaan adat Mattampung: Pelaksanaan adat Mattampung 
mempunyai waktu dan hari yang telah di tentukan seperti yang dikatakan oleh Ambo 
laupe selaku tokoh adat dan sebagai penitia (pemimpin upacara adat Mattampung) dalam 
hasil wawancara sebagai berikut:         
Ambo laupe magatakan bahwa adat mattampung pada dahulu kala di laksanakan ketika 
usia kematian telah mencapai satu tahun hal ini dikarenakan orang dulu berpendapat 
masi panas apabila dilaksanakan secepatnya oleh karena itu masyarakat terdahulu 
melaksanakan adat mattampung ketika usia kematian telah mencapai satu tahun atau 
delapan bulan dan tujuh bulan, akan tetapi sekarang sebagian masyarakat  melaksanakan  
pada hari ketiga atau pada hari ketujuh dan hari ke empat puluh. 
Ambo laupe juga mengatakan apa–apa saja yang perlu disiapkan dalam pelaksanaan adat 
mattampung. Ambo laupe mengatakan di dalam prose pelaksanaan adat mattampung ada 
hal-hal yang perlu di laksanakan seperti pembacaan doa salamat dan pembuatan beras 
ketan hitam, beras ketan putih yang dibungkus daun kelapa, ketupat, atau membuat kue-
kue orang dulu seperti cucur, baje, bua seppang, leppang-leppang, agar masyarakat 
                                                
9Abdul Wahhab Khallaf, Ilmu Ushul Fiqh (Semarang: Toha Putra Group ,1994), h. 123. 
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berdatagan untuk melaksanakan kegiatan penghataman al-Qur’an dan shalawat serta 
penyembelihan hewan kurban seperti kambing atau sapi yang di niatkan pahalanya 
kepada almarhum.10 
Sedangkang menurut Anwar selaku imam desa lebbae juga sebagai orang yang biasa 
memimpin pengajian dan doa dalam acara adat kematian, menjelaskan sedikit proses 
serta kapan adat tersebut dapat dilaksanakan. Anwar berbendapat jika adat mattampung 
tidak di laksanakan sama halnya kematiannya blum sempurna. 
Adapun menurut Syamsul S.Pd.I  selaku tokoh pemuda sekecamatan Ajangale. Menurut 
syamsul adat mattampung bisa dilaksanakan setalah kematian sampai pada usia tiga 
malam atau malam ketujuh atau sampai malam keempat puluh bahkan ketika sampai 
pada waktu satu tahun lamanya semua tergantung pada kesiapan dan kesanggupan sanak 
keluarga yang di tinggalkan.11 
Sedangkan menurut Satriadi SH, MH. Sebagai Dosen di IAIN Bone dan sebagai tokoh 
pendidik di desa Lebbae, acara adat mattampung  sebenarnya tidak mengenal adanya 
batasan waktu mau berapa hari setelah kematian maupun menunggu setelah bergantinya 
tahun  kalau kita berbicara kapan akan dilaksanakan semuanya tergantung pada 
kesiapan, kesanggupan dan waktu dari keluarga yang ditinggalkan, baik tiga hari setalah 
kematian, ada yang tujuh hari dan empat puluh hari, bahkan ada yang sampai beberapa 
tahun, semuanya tergantung pada kesiapan keluarga yang ditinggalkan baik dari 
kesiapan ekonomi dan kesiapan waktu agar semua keluarga yang jauh dapat hadir dalam 
pelaksanaan adat mattampung. 
Unsur-unsur dari kepercayaan lama seperti pemujaan dan upacara tersaji kepada ruh 
nenek moyang atau attoriolong, pemelihara tempat keramat atau saukang, upacara ke 
sawa, upacara mendirikan dan meresmikan rumah dan sebagainya, semuanya dijiwai 
oleh konsep-konsep dari ajaran islam.12 
                                                
10 Ambo Laupe, Hasil Wawancara, Jum’at  13 September 2019. 
11 Bustang, Data  Kantor  Desa Lebbae, Selasa 10 September 2019. 
12 Koentjaraningrat, manusia dan kebudayaan di Indonesia (Cet. II: Jakarta: Djambatan, 1975), h. 272 
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Pelaksanaan adat mattampung dilaksanakan dengan memanggil semua keluarga dan 
masyarakat untuk hadir dalam acara adat untuk melaksanakan penghataman Al-Qur’an, 
tausiyah serta pemotongan hewan dan memakan hewan kurban bersama-sama yang 
pahalanya di niatkan untuk almarhum. 
Untuk melihat secara detail tentang adat mattampung pada acara kematian dalam 
Perspektif  Hukum Islam, maka penulis akan mengulas secara perspektif melalui hasil 
wawancara oleh beberapa narasumber masyarakat desa lebbae diantaranya. 
Adata Mattampung merupakan tradisi yang dilakukan masyarakat desa lebbae sejak 
zaman nenek moyang, mattampung dalam bahasa Indonesia berarti  pemasangan batu 
nisan yang permanen, yang di sertai pemotongan sapi atau kerbau yang diniatkan 
pahalanya kepada almarhum, yang dilaksanakan oleh keluarga almarhum yang nantinya 
dagingnya disantap bersama dalam acara pembacaan doa dan shalawat dan untuk 
menjamu tamu-tamu yang datang kerumah duka untuk ikut bersama-sama memanjatkan 
doa kepada Allah swt agar almarhum di terima disisi Allah swt. 
Berdasarkan data yang penulis dapatkan atau peroleh setelah mengadakan penelitian 
wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat Desa Lebbae, maka sejarah upacara adat 
kematian itu tidak ada yang mengatahui dengan pasti bahwa kapan mulai dilaksanakan 
dan siapa yang pertama-tama melaksanakan bahkan tidak dapat juga dipastikan datang 
setalah datangnya Islam sebab dalam pelaksanaanya sungguh bertentangan dengan 
ajaran islam 
Sedangkan menurut Ambo Laupe sebagai tokoh adat di Desa Lebbae menjelaskan 
sedikit tentang sejarah adat mattampung. “iye wissengge pole adanna tomatua’eyanaritu 
keturunan, adeppung-depunna tao riolo’e, mebersanjini,nannie jokani mitai kubburuna 
na paccapuranna nalesuni talele” (Setau saya dari perkataan orang tua dahalu itu 
merupakan tradisi sekaligus wadah silatuhrahmi masyarakat dan keluarga orang 
terdahulu dengan melakukan kegiatan berzanji , melihat makam dan makan bersama-
sama).13 
                                                
13 Satriadi, Hasil Wawancara, Jum’at  13 September 2019. 
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D. Penutup 
Pelaksanaan adat Mattampung dilaksanakan pada saat hari kematian telah mencapai tiga 
hari, tujuh hari, dan empat puluh hari, setalah lewat dari waktu-waktu yang di tentukan 
maka kemampuan keluarga almarhum ingin melaksanakan adat Mattampung bisasa jadi 
laksanakan,bahkan hingga satu tahun. Semutergantung pada kesiapan ekonomi dan 
waktu keluarga yang ditingalkan. dalam prose pelaksanaan adatMattampung ada hal-hal 
yang perlu di laksanakan seperti pembacaan doas alamat dan pembuatan beras ketan 
hitam, beras ketan putih yang dibungkus daun kelapa, ketupat, atau membuat kue-kue 
orang dulu seperti cucur, baje, buaseppang, leppang-leppang, agar masyarakat 
berdatagan untuk melaksanakan kegiatan penghataman al-Qur’an dan shalawat serta 
penyembelihan hewan kurban seperti kambing atau sapi yang di niatkan pahalanya 
kepada almarhum. Adat Mattampung adalah adat yang memiliki banyak nilai keislaman 
serta nilai-nilai positif yang dapat dilestarikan atau diteruskan seperti kegiatan pengajian, 
shalawat nabi. 
Kepada pemerintah, tokoh agama dan tokoh masyarakat Desa Lebbae agar dapat selalu 
memberikan pemahaman-pemahaman yang lebih mendalam lagi mengenai adat 
Mattampung  yang sudah berlangsung sejak lama. Agar jangan sampai melenceng dari 
ajaran hukum Islam. Dan masyarakat Desa Lebbae menjalankan adat atau tradisi yang 
sesuai dengan ajaran Hukum Islam serta meneruskan adat atau tradsi yang mebawa 
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